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ABSTRAK 
!klan televisi merupakan bagian yang menarik dalam berbagai hal[6}. 
Ahli periklanan dan psikologi tertarik karena pengaruhnya terhadap kebiasaan 
manusia dalam membeli, sedangkan orang tua lebih tertarik untuk menghindarkan 
anaknya dari pengaruh iklan televisi[6}. 
Metode deteksi iklan televisi yang dilakukan pada umumnya tidak 
dilakukan secara real time[2}. Pada Tugas Akhir ini deteksi iklan dilakukan secara 
real time dengan menggunakan dua buah metode untuk mendeteksi iklan televisi. 
Metode yang digunakan yaitu dengan pencocokan warna RGB dan kontur logo 
stasiun televisi. 
Ujicoba dilakukan pada 27.255 frame tayangan MetroTV dan 20.891 
frame tayangan TV7 selama 7 jam. Hasil ujicoba pada Metro TV menunjukkan nilai 
threshold yang lebih akurat untuk pencocokan warna RGB sebesar 200 dan untuk 
pencocokan kontur sebesar 50, tingkat kebenaran dalam mengklasifikasikan acara 
dan iklan (Correct Classification) sebesar 98.28%, kesalahan mendeteksi iklan 
(False Reject) sebesar 0.82% dan kesalahan mendeteksi acara (False Acceptance) 
sebesar 0.90%. Hasil ujicoba pada TV7 menunjukkan nilai threshold yang lebih 
akurat untuk pencocokan warna RGB sebesar 90 dan untuk pencocokan kontur 
sebesar 30, tingkat kebenaran mengklasifikasikan acara dan iklan (Correct 
Classification) sebesar 98.37%, kesalahan mendeteksi iklan (False Reject) sebesar 
1.03% dan kesalahan mendeteksi acara (False Acceptance) sebesar 0.60%. 
Kata kunci: Deteksi, iklan, televisi, kontur, RGB. 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Iklan mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Institusi 
terkenal seperti televisi disponsori oleh pengiklan atau didukung oleh iklan. 
Bagi perusahaan, iklan merupakan alat pemasaran utama untuk mengenalkan 
produk dan meningkatkan penjualan. Perusahaan tersebut pada umumnya 
membayar perusahaan lain untuk memeriksa penyiaran iklannya sesuai 
dengan kontrak atau tidak. Saat ini, karyawan pada perusahaan yang dibayar 
tersebut harus menonton televisi untuk memeriksa iklan. Hal ini akan sangat 
berguna jika tugas memeriksa ini ditransfer ke dalam sistem komputer. 
Komputer akan melakukan deteksi iklan televisi dan menghasilkan data 
iklan. Ada kemungkinan perusahaan juga berkeinginan untuk mengamati 
iklan pesaingnya secara otomatis. Hal inilah yang menjadi objek penting dari 
kepentingan pengusaha dan perusahaan periklanan terhadap deteksi iklan 
televisi [6]. Institusi pemerintah juga dapat mengambil manfaat dari deteksi 
iklan televisi ini untuk memantau stasiun televisi agar mengikuti aturan 
resmi dan tidak menyiarkan iklan secara berlebihan [2]. Selain itu, perubahan 
iklan ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengganti iklan dengan iklan 




Sebagian besar proses deteksi iklan yang telah dilakuk:an sebelumnya 
[1][4] berdasarkan hubungan antara kesunyian suara dan frame hitam sebagai 
indikator batas iklan. Pada beberapa negara tertentu aturan penyiaran iklan 
juga digunakan sebagai kunci untuk: mendeteksi perubahan iklan. Selain itu 
pendekatan yang menarik untuk mendeteksi perubahan iklan yaitu 
berdasarkan lapisan jalur teks yang berada pada video bagian bawah televisi. 
Ide ini berdasarkan kenyataan bahwa lapisan teks stabil saat acara daripada 
saat iklan[2]. 
Pada deteksi iklan sebelumnya[1][4], analisis dilakuk:an pada hasil 
rekaman bukan real time. Pendekatan yang dilakuk:an dalam tugas akhir ini 
berdasarkan pada dua fitur untuk melabeli frame sebagai iklan atau program 
acara secara real time. Fitur pertama berdasarkan pencocokan wama RGB, hal 
ini dilakuk:an karena televisi menggunakan wama RGB dalam menampilkan 
gambar dan nilai piksel wama logo stasiun televisi tetap konstan saat acara 
[2]. Sedangkan fitur kedua berdasarkan pencocokan kontur logo stasiun 
televisi, hal ini dilakuk:an karena program acara umumnya ditandai dengan 
kestabilan kontur logo stasiun televisi [2]. 
1.2. Tujuan dan Manfaat 
Tugas Akhir ini mempunyai tujuan untuk membuat sebuah perangkat 
lunak yang dapat mendeteksi munculnya iklan televisi. Sedangkan manfaat 
....... 
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dari dikembangkannya tugas akhir ini adalah untuk melakukan pencatatan 
frekuensi dan durasi iklan selama periode tertentu dan juga mengganti iklan 
dengan video pengganti. 
1.3. Permasalahan 
1. Bagaimana mencari nilai threshold yang cocok untuk melakukan 
proses pencocokan warna RGB dan kontur logo . 
2. Seberapa besar tingkat kebenaran sistem dalam mendeteksi iklan 
televisi dengan metode pencocokan warna RGB dan kontur logo 
stasiun televisi. 
3. Bagaimana memberikan data waktu munculnya iklan dari sebuah 
s1aran. 
4. Bagaimana melakukan penggantian iklan dengan iklan lain. 
1.4. Metodologi 
Pembuatan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 
Studi Literatur dilakukan dengan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 
algoritma deteksi iklan TV berdasarkan logo, teknik pemrograman 
multimedia menggunakan DirectShow, library OpenCV dan teknik filtering 
gambar. 
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2. Perancangan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak yang akan dibuat 
berdasarkan hasil studi literatur yang ada. Perancangan ini meliputi 
perancangan data, perancangan proses dan perancangan antarmuka. 
3. Implementasi Perangkat Lunak 
Dari perancangan sistem yang menghasilkan diagram alir dan struktur data, 
kemudian diimplementasikan ke dalam pembuatan perangkat lunak 
4. Uji Coba dan Analisis 
Perangkat lunak yang telah dibuat akan diuji coba dan dianalisis, serta 
dilakukan perbaikan demi kelayakan sistem dan keberhasilan dari sistem ini 
sesuai dengan tujuannya dibangun. 
5. Pembuatan Buku Tugas Akhir 
Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokumentasi dari pelaksanaan 
tugas akhir. Dokumentasi ini juga dibuat agar orang lain yang ingin 
mengembangkan sistem tersebut bisa mempelajari dari dokumentasi tersebut. 
1.5. Sistematika Laporan 
Sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini diantaranya: 
1. BAB I Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, batasan 
masalah, tujuan dan manfaat serta metodologi penyusunan tugas akhir ini. 
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2. BAB II Dasar Teori 
Bab ini membahas mengenai dasar teori yang digunakan pada tugas akhir ini 
diataranya mengenai, penjelasan tentang iklan televisi, warna RGB, kontur, 
DirectX dan OpenCV. 
3. BAB III Perancangan Perangkat Lunak 
Bab ini membahas mengenai perancangan sistem deteksi iklan TV meliputi 
perancangan data, perancangan proses dan perancangan desain antarmuka. 
4. BAB IV Implementasi Perangkat Lunak. 
Bab ini membahas mengenai implementasi dari perancangan yang telah 
dibahas pada bab III. 
5. BAB V Uji Coba dan Analisis 
Bab ini membahas uji coba dan analisis perangkat lunak. 
6. BAB VI Kesimpulan dan Saran 






Bab ini akan menguraikan dasar teori yang menunjang penyusunan tugas 
akhir. Di sini penulis akan membahas tentang iklan televisi, warna RGB dan kontur 
untuk penyelesaian permasalahan deteksi iklan televisi. 
2.1. Iklan Televisi 
Tayangan televisi terdiri dari dua bagian utama yaitu program acara dan 
iklan. Antara program acara dan iklan ini dibedakan dengan keberadaan logo pada 
tiap frame. Logo televisi muncul saat tayangan program acara, sedangkan saat iklan 
logo tampak transparan atau menghilang [6]. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 
(a) (b) 
Gambar 2. 1 (a) Frame saat program acara (b) Frame saat iklan 
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7 
Siklus keberadaan logo saat iklan dan program acara ini dapat dilihat pada 
gambar 2.2. Siklus perubahan logo ini dapat dijadikan fitur untuk melakukan proses 






Logo Nampak f 
berubah 
Gambar 2.2 Diagram secara umum siklus perubahan logo televisi[2] 
2.2. Warna RGB 
Secara mendasar, wama yang diterima oleh manusia dan beberapa hewan dari 
sebuah objek ditentukan oleh sinar alami yang dipantulkan dari objek itu sendiri. 
Konus adalah bagian mata yang berfungsi sebagai sensor terhadap wama. Berbagai 
eksperimen yang telah dilakukan oleh para ahli membuktikan bahwa 6 sampai 7 juta 
conus di dalam mata manusia dapat dibagi ke dalam 3 kategori mendasar yang 
berhubungan dengan pengindraan yaitu Red(merah), Green(hijau) dan Blue(biru). 
Berdasarkan karakteristik penyerapan oleh mata manusia ini, wama dapat 
dilihat sebagai kombinasi variabel dari wama primer merah(red/R), green(G) dan 
blue(B). Untuk standarisasi ini CIE (Comission lnternationale de l'Eclairage-The 
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International Commission on Illumination) menetapakan bahwa panjang gelombang 
untuk warna blue(biru) =435.8 nm, red(merah)=700 nm, green(hijau) =546.1 nm [9]. 
Warna primer dapat ditambahkan untuk menghasilkan warna sekunder -
magenta (merah ditambah biru), cyan( hijau ditambah biru) dan kuning(merah 
ditambah hijau) [9] . 
Dalam permodelan warna RGB dikenal istilah pixel depth. Pixel depth yaitu 
bit yang digunakan untuk menggambarkan tiap piksel. Karena tiap warna RGB ada 8 
bit (Red=Green=Blue=8bit) maka dapat dikatakan piksel RGB mempunyai depth 24 
bit. Totaljumlah warna dalam 24 bit gambar RGB adalah (28) 3 = 16,777,216 [9]. 
B 
Dloc f (O.Il.l) 
Gam bar 2.3 Skema kubus warna RGB, titik yang berada pada diagonal utama 
membentang an tara titik hitam dan putih menunjukkan nilai keabuan [9] 
Gambar yang ada pada televisi berwama adalah salah satu contoh wama 
sekunder alami. Interior dari tabung televisi berwama terdiri dari susunan titik 
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elektron fosfor yang membentuk segitiga. Ketika berpendar setiap titik di dalam 
segitiga tersebut mampu memproduksi salah satu wama primer. Intensitas dari titik 
pospor yang memancarkan wama merah dimodulasikan oleh penghasil elektron di 
dalam tabung yang membangkitkan gelombang dengan panjang gelombang sesuai 
dengan energi merah yang dilihat oleh kamera. Begitu pula untuk wama hijau dan 
biru. Efek dari proses diatas yaitu bahwa tiga wama primer dari tiap segitiga fosfor 
ditambahkan bersama dan diterima oleh konus yang peka terhadapa wama sebagai 
gambar full color[9]. 
Deteksi iklan televisi dalam Tugas Akhir ini dilakukan dengan pencocokan 
wama RGB logo stasiun televisi karena televisi menggunakan wama RGB dalam 
menampilkan gambar dan nilai piksel wama logo stasiun televisi tetap konstan saat 
acara (2]. 
Untuk mengecek kestabilan kontur diperlukan sebuah acuan yang disebut 
sebagai RGB logo library(RLL). RLL ini didapatkan dari capture frame daerah logo 
televisi yang dipecah menjadi komponen wama R (Red!Merah), G (Green!Hijau) dan 
B (Biue!Biru). 
Untuk menghitung tingkat kecocokan sebuah frame terhadap RGB Logo 
Library (RLL) diperlukan sebuah nilai yang disebut RGB Match Value(RMV). 
Proses ini untuk selanjutnya disebut sebagai RGB Matching. Misal X adalah 
kumpulan piksel xi basil proses capture tiap detik yang akan dicocokkan dengan 
RGB logo library (RLL) dimana : 
X= (x1,x2 ,x3 , •••••••••••• ,xn) 
X = Kumpulan piksel RGB hasil proses capture dari TV tuner. 
Xi = Piksel RGB ke-i dari X. 
XiR = Komponen wama merah (Red) untuk piksel Xi. 
Xio = Komponen wama hijau (Green) untuk piksel Xi. 
XiB = Komponen wama merah (Red) untuk piksel Xi. 
RLL = Kumpulan piksel RGB sebagai acuan proses pencocokan (RGB logo 
library) . 
li = Piksel RGB ke-i dari RLL. 
liR = Komponen wama merah (Red) untuk pikselli. 
lio = Komponen wama hijau (Green) untuk pikselli 
liB = Komponen wama merah (Red) untuk piksel li. 
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Maka kecocokan komponen wama merah ( MR; ) dihitung seperti pada 
persamaan 2.1. 




1 1 ..... .... ... . .. . . .. . . . . . ... (2 .1) 
MR i = Kecocokan komponen wama merah untuk piksel ke-i. 
MR i-1 = Kecocokan komponen wama merah sebelum piksel ke-i. 
2.2. 
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Kecocokan komponen wama hijau ( MG; ) dihitung seperti pada persamaan 
MG. = {MGj_l + 1, 
1 MGj_l, 
X;c = f;G 
x .G "#X.G 
1 1 ... . ........ . ........ . ........ (2.2) 
MG i = Kecocokan komponen wama hijau untuk piksel ke-i. 
MG i-1 = Kecocokan komponen warna hijau sebelum piksel ke-i. 
2.3 . 
Kecocokan komponen warna biru ( MB; ) dihitung seperti pada persamaan 




I 1 •••••• . . .. . .. • . • . •• •• ••••••.... (2.3) 
MB i = Kecocokan komponen warna biru untuk piksel ke-i. 
MB i-1 = Kecocokan komponen warna biru sebelum piksel ke-i. 
Jumlah kecocokan RGB (RGB Match Value) dihitung seperti persamaan 2.4. 
n 
RGBMatchValue = L(MR; +MG; +MB;) 
i .. .. .... . . (2.4) 
2.3. Kontur Logo Stasiun Televisi 
Kontur logo stasiun televisi adalah batas tepi dari logo stasiun televisi. Kontur 
logo ini diperoleh dengan melakukan perhitungan tepi (edge) dari gam bar grayscale 
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logo stasiun televisi [2]. Misal F adalah gambar grayscale sebuah frame dari 
tayangan televisi yang berisi logo, maka nilai tepi E dihitung menggunakan operator 
sobel w (gambar 2.4). 
-1 -2 -1 
-1 0 1 
0 0 0 
-2 0 2 
1 2 1 
-1 0 1 
~ 
Gambar 2.4 Operator sobel 
Program acara ditandai dengan kestabilan kontur logo stasiun televisi [2]. Hal 
ini yang akan dijadikan fitur untuk melakukan deteksi. Untuk mengecek kestabilan 
kontur diperlukan sebuah acuan yang disebut sebagai Contour logo library (CLL). 
Adapun langkah-langkah untuk mendapatkan CLL ini sebagai berikut : 
• F RGB adalah frame RGB hasil capture tayangan televisi yang berisi logo 
stasiun televisi . 
• Frame RGB diubah menjadi citra grayscale. Hasil frame ini disebut sebagai 
frame F Gra.v· 
• Selanjutnya dilakukan penghitungan tepi pada frame Fcray dengan 
menggunakan operator sobel W (gambar 2.4). Hasil penghitungan tepi ini 
disebut sebagai frame E . Frame E adalah citra biner yang bernilai 0 dan 1. 
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• Setelah itu proses morfologi dilakukan pada frame E untuk menurunkan 
jumlah piksel yang tidak diperlukan dan mengisi lubang. Proses morfologi ini 
dilakukan dengan menggunakan operasi dilasi dan erosi menggunakan 
structuring element sr. 
1 1 1 
1 1 1 
1 1 1 
Gambar 2.5 Struktur elemen sr 
• Operasi pertama yang dilakukan dalam proses morfologi yaitu dilasi terhadap 
frame E dengan menggunakan struktur elemen sr. Operasi dilasi dilakukan 
untuk menghubungkan titik titik yang hilang pada tepi logo dan 
menghilangkan noise. Hasil operasi dilasi ini berupa frame biner D yang 
dinotasikan seperti pada persamaan 2.5. 
D == E Ee sr 
......................................... (2.5) 
D = Frame hasil dilasi. 
E = Frame biner yang berisi tepi logo stasiun televisi. 
sr = Struktur elemen yang digunakan dalam operasi dilasi. 
• Operasi kedua yaitu operasi erosi terhadap frame D dengan menggunakan 
struktur elemen sr. Operasi ini dilakukan untuk mengecilkan gambar hasil 
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dilasi. Hasil operasi erosi ini berupa frame biner Er yang dinotasikan seperti 
pada persamaan 2. 6. 
Er D 8 sr ..... ......... ..... ...... ... (2.6) 
Er = Frame hasil erosi. 
D = Frame biner hasil proses dilasi. 
sr = Struktur elemen yang digunakan dalam operasi erosi. 
• Frame Er ini selanjutnya disebut sebagai Contour logo library (CLL) 
Untuk menghitung tingkat kecocokan sebuah frame terhadap Contour Logo 
Library (CLL) diperlukan sebuah nilai yang disebut Contour Match Value (CMV) . 
Proses ini selanjutnya disebut sebagai Contour Matching. Misal, tepi (edge) gambar 
grayscale dari gambar asli disimbolkan dengan E, dimana : 
E = Tepi (edge) gambar grayscale hasil proses capture frame. 
e1 = Piksel ke-i dari citra biner E. 
Contour Logo Library disimbolkan dengan CLL, dimana 
CLL = {ci I ci E (0,1)} 
CLL = Tepi (edge) gambar grayscale yang akan dijadikan acuan proses 
pencocokan. 
c1 = Piksel ke-i dari CLL. 
Kecocokan piksel ( MP; ) dihitung seperti pada persamaan 2.7. 
e. =t-c. 
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MP. = {M~-t + 1, 
1 M~-1' 1 1 
............... ............ (2.7) 
MP i = Kecocokan untuk piksel ke-i. 
MP i-1 = Kecocokan sebelum piksel ke-i. 
Maka nilai dari Contour Match Value (CMV) dihitung berdasarkan persamaan 2.8 
n 
Contour Match Value = L M~ .. ...... ....... .. .. .. ..... (2.8) 
i 
2.4. Microsoft® DirectX 9.0b 
DirectX 9.0 merupakan bagian dari Sistem operasi Windows yang terdiri dari 
beberapa bagian antara lain : 
• DirectX Graphics, DirectX Graphics digunakan untuk melakukan 
pemrosesan pada bidang grafika. 
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• Directlnput, Microsoft® Directlnput® API (Application Programming 
Interface) digunakan untuk memproses data dari keyboard, mouse, joystick, 
atau game controller lainnya. 
• DirectPlay, Microsoft® DirectPlay® API menyediakan tools bagi para 
programmer untuk mengembangkan aplikasi multiplayer seperti game dan 
chating. 
• DirectMusic, DirectMusic digunakan oleh para desainer dan komposer untuk 
melakukan pemrosesan terhadap musik. 
• DirectSound, DirectSound memainkan suara dengan latensi yang sangat 
rendah dan memberikan pengontrolan yang bersifat high level pada hardware. 
• DirectShow 
Penggunaan DirectX 9.0b pada Tugas Akhir ini terfokus pada DirectShow. 
Microsoft® DirectShow® adalah arsitektur untuk streaming media pada platform 
Microsoft Windows. Direct Show menghasilkan capture dan playback yang 
berkualitas untuk multimedia streaming dan juga mendukung proses capture frame 
menggunakan peralatan yamg mendukung WDM seperti kamera digital dan TV 
tuner. Direct Show dibuat berdasarkan Component Object Model (COM). 
DirectShow didesain untuk menyederhanakan proses pembuatan aplikasi 
digital pada Platform Windows dengan melakukan isolasi aplikasi dari kekomplekan 
transportasi data, perbedaan hardware dan proses sinkronisasi. Untuk menangani 
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berbagai sumber, format data dan hardware, DirectShow menggunakan arsitektur 
modular yaitufilter. 
DirectShow menyediakan filter yang mendukung peralatan capture yang 
sesuai dengan Windows Driver Model (WDM) maupun Video for Windows (VJW) 
capture cards. Diagram berikut ini menunjukkan hubungan antara aplikasi, 
directShow Komponen dan beberapa hardware maupun software yang support 
dengan DirectShow. 
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Gambar 2.6 Diagram hubungan DirectShow dengan interface komputer 
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Sebagaimana diilustrasikan disini, DirectShow filter berkomunikasi dengan 
berbagai peralatan seperti halnya file sistem, TV tuner dan video capture card, VFW 
codecs, video display (melalui DirectDraw atau GDI), dan soundcard (melalui 
DirectSound). Selain itu directShow juga menyediakan filter untuk proses kompresi 
maupun dekompresi untuk format file tertentu. 
Penggunaan Direct Show pada tugas akhir ini untuk mendapatkan nilai RGB 
dari proses capture frame. 
2.5. OpenCV (Open Computer Vision Library) 
OpenCV menyediakan berbagai jenis tools untuk interpretasi citra. OpenCV 
cocok dengan Intel® Image Processing Library (IPL) yang mengimplementasikan 
operasi tingkat rendah pada citra digital. Selain itu OpenCV adalah library yang 
paling banyak mengimplementasikan teknik kalibrasi, deteksi fitur, dan object 
tracking, analisis bentuk (geometri, pemrosesan kontur) dan analisis pergerakan 
(motion analysis), Rekonstruksi 3D, pengenalan dan segmentasi objek. 
Fungsi - fungsi yang ada pada OpenCV di optimalisasikan untuk processor 
yang berbasis intel dan efektif untuk teknologi MMX. Algoritma yang digunakan 
dibuat berdasarkan struktur data tingkat tinggi yang fleksibel (Dinamic Data 
Structure) yang dipasangkan dengan IPL data structure sehingga diperoleh performa 
yang sangat bagus. Software OpenCV berjalan pada komputer yang berbasis 
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arsitektur Intel dan berplatform Windows. OpenCV terintegrasi dengan library yang 
ditulis dengan C atau C++. 
OpenCV dalam tugas akhir ini digunakan untuk menyimpan format gambar, 





Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem perangkat lunak, 
dimana akan dibahas perancangan data yang terdiri dari data masukan, data proses, 
dan data keluaran. Juga akan dibahas perancangan proses yang terdiri dari diagram 
aliran data atau Data Flow Diagram (DFD), dan perancangan proses deteksi serta 
akan dibahas perancangan antarmuka untuk pengguna. Gambar 3.1 menunjukkan 
gambaran umum sistem. 
Siaran TV 
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PC dan TV tuner 
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3.1. Perancangan Data 
Data yang digunakan dalam pembuatan perangkat lunak ini dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bagian utama, yaitu data masukan, data pada saat 
proses, dan data keluaran. 
3.1.1 Data Masukan 
Data masukan yang dimaksud disini adalah data-data awal yang dibutuhkan 
sebagai masukan dari perangkat lunak sehingga dapat diproses lebih lanjut. Data-data 
yang dibutuhkan perangkat lunak sebagai data masukan berupa file bmp yang berisi 
nilai warna untuk masing - masing warna RGB dari area logo. 
3.1.2 Data Proses 
Data proses yang dimaksud di sini adalah data yang diperoleh dari proses 
capture setiap detik dan akan dipergunakan dalam proses deteksi. Dalam proses 
deteksi ini data prosesnya adalah nilai RGB dari piksel yang berada pada area logo 
televisi. 
3.1.3 Data Keluaran 
Data keluaran yang dimaksud di sini adalah data-data yang dihasilkan dari 
proses deteksi. Data-data keluaran yang dihasilkan dari proses deteksi yaitu berupa 
hasil proses pencatatan frekuensi dan durasi iklan selama waktu tertentu. 
22 
3.2. Perancangan Proses 
Bagian yang paling penting dalam pembuatan perangkat lunak ini adalah 
bagaimana merancang proses-proses yang perlu dilakukan dalam melakukan deteksi 
sehingga didapatkan hasil yang optimal. 
Proses-proses yang ada dalam pembuatan perangkat lunak ini dibagi menjadi 
beberapa bagian : 
• Proses Load RGB Logo Library, yaitu proses untuk mendapatkan RGB logo 
library dari file bmp dan memecahnya menjadi library R, G dan B, kemudian 
menyimpannya ke pointer dengan tipe Iplimage. 
• Proses Load Contour Logo Library, yaitu proses untuk mendapatkan Contour 
logo library dari file bmp, menghitung nilai tepi dan kemudian 
menyimpannya ke pointer dengan tipe Ipllmage. 
• Proses pencocokan warna RGB logo, yaitu proses menghitung jumlah 
kecocokan piksel dengan warna RGB. Jika nilai kecocokan ini besar berarti 
saat itu tayangan TV sedang acara. Jika nilai kecocokan ini kecil berarti saat 
itu tayangan TV sedang iklan. Hal ini dilakukan karena pada stasiun televisi 
tertentu tetjadi perubahan wama logo saat iklan. 
• Proses pencocokan kontur logo, yaitu proses untuk menghitung kecocokan 
tepi dari sebuah frame terhadap Contour Logo Library. Proses ini dilakukan 
untuk menilai kestabilan kontur iklan 
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• Proses pelabelan, yaitu proses yang digunakan untuk menentukan sebuah 
frame hasil proses RGB dan Contour matching termasuk iklan atau bukan 
berdasarkan nilai threshold. 
• Proses pencatatan waktu, yaitu proses untuk mencatat waktu munculnya iklan, 
waktu berakhirnya iklan, frekuensi dan durasi iklan selama periode tertentu 
• Proses penggantian iklan, yaitu proses penggantian iklan dengan video iklan 
lain saat terdeteksi munculnya iklan. 
Untuk memberikan gambaran tentang bagaimana aliran data selama 
berlangsungnya proses dari awal masukan sampai akhir keluaran berikut ini akan 
diberikan Data Flow Diagram (DFD) dari proses yang terjadi pada perangkat lunak 
untuk proses deteksi. 
Catatan Frekuensi dan Durasi ildan 
User 
Gambar 3.2 DFD level 0 
DFD level 0 ini merupakan gambaran umum dari aliran data pada proses 
deteksi iklan televisi berdasarkan logo. Untuk memperoleh detail dari aliran data 
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Data flow diagram di atas dimulai dari proses inisialisasi yang dilanjutkan 
dengan proses load RGB dan contour logo library. Dilanjutkan dengan proses 
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pencocokan wama RGB dan kontur logo. Inputan untuk proses ini berasal dari nilai 
RGB frame hasil proses capture tiap detik, RLL maupun CLL 
3.3. Perancangan Antarmuka 
Untuk lebih memudahkan pemakaian oleh pengguna dibuat antarmuka secara 
grafis yang berguna untuk menerima perintah dari pengguna. Perancangan antarmuka 
ini dirancang dalam sebuah dialog form. Lihat gambar dibawah ini. 
Layarlklan 
Layar Telarlsi 
llllisialisasi II Start De11e:ksi. II PlayLiot I T~ Report II ChaJUtol I L-1 -E-nd----1 
Gambar 3.5 Rancangan Form utama 
Form ini digunakan untuk menampilkan layar televisi dan layar iklan. Layar 
televisi digunakan untuk menampilkan siaran televisi. Sedang layar iklan digunakan 
untuk melihat siaran iklan televisi saat iklan berlangsung. RMV dan CMV digunakan 
untuk menampilkan nilai RGB match value dan Contour match value. Adv duration 
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digunakan untuk menampilkan lama iklan. Stab counter digunakan untuk menghitung 
kestabilan logo saat perpindahan dari iklan ke acara. 
Selain itu terdapat beberapa tombol yang digunakan untuk melakukan proses 
inisialisasi awal, proses memulai deteksi dan menghentikan program. Tombol 
channel digunakan untuk memindahkan channel stasiun televisi . Tombol playlist 
digunakan untuk menampilkan dialog urutan file video sebagai pengganti iklan 
seperti pada gambar 3.6. 
File Video 
Add Fllo Close 
Gam bar 3.6 Rancangan playlist editor 
Playlist ini berisi tombol "add file" yang digunakan untuk menambah file 
video lain. Sedangkan list box diatasnya digunakan untuk menampilkan urutan video 






Pada bab ini akan dibahas mengenai pembuatan sistem perangkat lunak, yang 
merupakan implementasi dari perancangan perangkat lunak. Akan dibahas mengenai 
konfigurasi dari perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan dalam 
pembuatan perangkat lunak. Juga akan dibahas mengenai implementasi dari data, 
implementasi dari proses, dan juga implementasi dari perancangan antarmuka untuk 
pengguna. 
4.1. Lingkungan Pembangunan Perangkat lunak 
Dalam pembuatan perangkat lunak untuk Tugas Akhir ini tentunya tidak akan 
bisa berjalan dengan baik tanpa dukungan dari perangkat keras dan perangkat lunak 
yang memadai untuk proses pembuatannya, dan berikut ini akan diuraikan mengenai 
konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan 
Tugas Akhir ini. 
Perangkat keras yang digunakan untuk pembuatan Tugas Akhir ini adalah 
komputer dengan spesifikasi prosesor AMD Athlon XP 1. 8 GHz, dengan memori 256 
MB. Spesifikasi komputer yang lebih rendah dapat saja digunakan. Akan tetapi 
proses komputasi untuk perangkat lunak ini membutuhkan banyak sekali iterasi yang 
berulang sehingga membutuhkan resource komputer, baik itu prosesor maupun 
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memori yang cukup besar, sehingga semakin baik spesifikasi komputer yang 
digunakan akan semakin baik dan cepatjuga proses komputasinya. 
Sistem operasi yang digunakan yaitu microsoft windows XP professional. 
Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat perangkat lunak ini adalah 
C++, sedangkan antarmukanya menggunakan Visual C++. Terdapat dua library 
utama yang digunakan untuk membantu pembuatan perangkat lunak ini, yaitu: 
• Microsoft® DirectX 9.0b, DirectX ini digunakan untuk menjembatani aplikasi ke 
TV tuner sehingga memudahkan proses capture frame maupun pemindahan 
channel TV. 
• Intel® OpenCV, Library ini digunakan untuk untuk melakukan proses 
penyimpanan gambar dan penghitungan nilai tepi. 
4.2. Implementasi Data 
Berdasarkan hasil perancangan data pada bab sebelumya, maka akan dibuat 
struktur data yang dapat menampung tipe-tipe data yang diperlukan untuk 
mendukung pembuatan tugas akhir ini, yang terdiri dari data masukan, data proses, 
dan data keluaran. 
4.2.1 Data masukan 
• RGB Logo Library, yaitu data yang akan dijadikan acuan proses pencocokan 
dengan metode RGB Matching. Data ini berupa pointer yang bertipe lpllmage 
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untuk masing-masing komponen Red (R), Green (G) dan Blue (B). Ipllmage 
adalah tipe data dalam library OpenCV yang digunakan untuk menyimpan 
tipe data gam bar. Gambar 4.1 menunjukkan contoh RGB Logo library. 
Ipllmage* Library_R ; 
Ipllmage* Library_G; 
Ipllmage* Library_B ; 
Gambar 4.1 Contoh RGB Logo library yang ditampilkan dalam bentuk gambar 
• Contour Logo Lzbrary, yaitu data yang akan dijadikan acuan proses 
pencocokan dengan metode Contour Matching. Data ini berupa citra biner 
yang merupakan hasil proses Closing. Kemudian file gambar ini dimasukkan 
ke dalam pointer yang bertipe Ipllmage. Seperti pada Gambar 4.2 . 
Ipllmage~ Contour_ logo_library ; 
Gambar 4.2 Gambar Contour logo library basil proses closing 
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4.2.2 Data proses 
Data ini merupakan nilai RGB dari piksel yang berada pada area logo televisi yang 
diperoleh dari proses capture setiap detik. Data ini bertipe lpllmage. 
Iplimage* Komponen_ R; 
Iplimage* Komponen_G ; 
Iplimage* Komponen_ B; ' 
4.2.3 Data keluaran 
Data-data keluaran yang dihasilkan dari proses deteksi berupa hasil proses 
pencatatan frekuensi dan durasi iklan selama waktu tertentu. 




4.3. Implementasi Proses 
23 : 18 : 33 
23 : 19 : 11 
0 . 40 menit 
1 ka1i 
Proses deteksi iklan ini dikelompokkan ke dalam fungsi-fungsi untuk lebih 
memudahkan dalam pengaturan proses dan lebih mudah untuk dimengerti bagaimana 
jalannya proses untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, dimana fungsi-fungsi 
tersebut dikelompokkan berdasarkan Class. Adapun class - class yang digunakan 
antara lain: 
• CDXCaptureDlg, digunakan untuk menghubungkan event dialog dengan 
program utama 
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• CVMRCapture, digunakan untuk: menghubungkan aplikasi ke TV Tuner, 
melakukan capture frame, pencocokan dengan metode pertama. 
• CSound, digunakan untuk melakukan pengontrolan line in pada sound card. 
• CMovie, digunakan untuk menjalankan video sebagai pengganti iklan saat 
muncul iklan. 
• COpenCV, digunakan untuk melakukan proses penghitungan tepi, morfologi, 
dan pencocokan dengan metode RGB Matching dan Contour Matching. 
• C hcwWinTVocx, digunakan untuk melakukan pemindahan channel TV dan 
melakukan pengesetan brightness, saturation dan intensity. 
• CSplashWnd, digunakan untuk menampilkan splash screen. 
Berikut ini adalah deklarasi fungsi-fungsi penting yang merupakan anggota dari tiap-
tiap class yang dibuat pada perangkat lunak ini : 
CDXCaptureDlg 
• Konstruktor. 
CDXCaptureDlg(CWnd* pParent = NULL);!/ standard constructor 
• Fungsi untuk inisialisasi awal. 
void OnlnitDialogO; 
• Fungsi untuk menyalakan TV tuner. 
void OnlnitTVO; 
• Fungsi untuk: memulai proses deteksi. 
void OnStartDeteksiO; 
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• Fungsi untuk melakukan perhitungan durasi dan frekuensi iklan selama 
periode tertentu. 
void OnProcessTimeO; 
• Fungsi untuk melakukan proses deteksi setiap detik. 
void OnTimer(UINT niDEvent); 




CVMR _ CaptureO; 
• Destruktor. 
~CVMR _ CaptureO; 
• Fungsi untuk inisialisasi awal kelas. 
HRESULT Jnit(int iDeviceJD,HWND hWnd,int iWidth,int iHeight); 
• Fungsi untuk melakukan grabbing terhadap frame yang di-capture setiap 
detik. 
int GrabFrameO; 
• Fungsi untuk: melakukan setting ulang RGB logo library. 
void PresetLibraryO; 
• Fungsi untuk mengeset RGB logo library dari file text. 
void SetLibraryO; 
• Fungsi untuk mencatat RGB logo library ke dalam file text. 
void GetLibraryO; 
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• Fungsi untuk melakukan proses pencocokan dengan metode pertama yaitu 
pencocokan wama RGB. 






• Fungsi untuk menampilkan gambar. 
void Showlmage(BYTE *plmageByte); 
CSound 
• Fungsi untuk mematikan line in pada sound card. 
void Mute(HWND handle Window); 
• Fungsi untuk menghidupkan line in pada sound card. 
void UnMute(HWND handleWindow); 
CMovie 
• Fungsi untuk menjalankan file video. 
void OpenC/ip(HWND baru); 
• Fungsi untuk menghentikan file video. 
void CloseClip(HWND baru); 
COpenCV 
• Fungsi untuk melakukan pencocokan terhadap RGB logo library. 
int RGBMatchingO: 
• Fungsi untuk melakukan pencocokan terhadap Contour logo library 
int ContourMatchingO; 
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• Fungsi untuk memecah hasil proses capture ke komponen warna R,G dan B 
yang bertipe Jpl!mage. 
void Writelmage(BYTE * LpCurrlmage); 
• Fungsi untuk memasukkan file yang akan digunakan sebagai RGB logo 
library. 
int Load_ RGB _libraryO; 
• Fungsi untuk memasukkan file yang akan digunakan sebagai Contour logo 
library. 
int Load_ Contour _I ibraryO; 
Berdasarkan jenis proses yang ada dalam DFD level 1 maka proses -proses tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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4.3.1 Proses Load RGB Logo Library 
Proses load RGB logo library yaitu proses untuk mendapatkan RGB logo 
library dari file bmp dan memecahnya menjadi library R, G dan B kemudian 
menyimpannya ke pointer dengan tipe Ipllmage. Berikut ini listing program untuk 
mendapatkan RGB logo library. 
int COpenCV :: Load_RGB_library() 
Iplimage* RGB_logo_library 0; 
if (ChannelTV ==Metr oTV) 
if( (RGB_logo_libra ry cvLoadimage( "MetroRGB. bmp ", 1)) 0 ) 
return -1 ; 
if(ChannelTV ==TV7) 
if( (RGB_logo_l i brary cvLoadimage( " TV7RGB . bmp", 1)) 0) 
return - 1; 
Library_R=cvCreateimage( cvsize(320 , 240) , 8 , 1 ) ; 
Library_G=cvCreateimage( cvSize(320 , 240) , 8 , 1 ) ; 
Library_B=cVCreateimage ( cvSize(320 , 240) , 8 , 1 ) ; 
cvCvtPixToPlane( RGB_logo_l ibrary,Lib rary_B, Lib rary_G , Lib rary_R, 0 ) ; 
cvReleaseimage(&RGB_l ogo_l ibrary) ; 
return(O) ; 
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4.3.2 Proses Load Contour Logo Library 
Proses load contour logo library yaitu proses untuk mendapatkan Contour 
logo library dari file bmp yang dilanjutkan dengan perubahan menjadi grayscale, 
penghitungan nilai tepi, operasi dilasi, operasi erosi dan kemudian menyimpannya ke 
pointer dengan tipe Iplimage. Berikut ini listing program untuk proses Load Contour 
Logo Library. 
int COpenCV : : Load_Contour_library() 
Iplirnage* F RGB ; 
Iplirnage* F_gray; 
Iplirnage* E; 
Iplirnage* Er ; 
Iplirnage* D; 
IplConvKernel* sr = 0 ; 
Contour_logo_library= O; 
if (ChannelTV ==MetroTV) 
{ 
if( (F_RGB = cvLoadirnage( "Metr oRGB. brnp ", 1)) 0 ) 
return -1 ; 
if(ChannelTV ==TV7) 
{ 
if ( (F_RGB 
return -1 ; 
cvLoadirnage ( " TV7RGB . brnp ", 1) ) 0 ) 
F_gray = cvCreateirnage( cvSize(320 , 240) , IPL_ DEPTH_SU , 1 ) ; 
E = cvCreateirnage( cvSize(320 , 240) , I PL_DEPTH_SU , 1) ; 
D = cvCreateirnage( cvSize(320 , 240) , IPL_DEPTH_SU , 1 ) ; 
Er = cvCreateirnage( cvsize(320 , 240) , IPL_DEPTH_SU , 1 ) ; 
sr=cvCreateStructuringEl ernentEx(3 , 3 , 1 , 1 , CV_SHAPE_RECT , (int *)1 ) ; 
cvCvtColor(F_RGB , F_gray , CV_RGB2GRAY) ; 
cvCanny (F_gray , E,0 , 255 , 3) ; 
cvDilate(E , D, sr , 1); 






cvRe l easeStructuringEl ement(&sr) ; 
return(O) ; 
4.3.3 Proses Pencocokan Warna RGB Logo 
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Proses pencocokan wama RGB logo yaitu proses untuk menghitung jumlah 
kecocokan RGB (RGB Match Value) gambar hasil capture terhadap RGB logo 
library. Proses ini untuk selanjutnya disebut sebagai RGB Matching. 
int COpenCV :: RGBMatching() 
( 
CvMemStorage* stora ge = cvCrea teMemSt o r age(O) ; 
CvScalar c,d , e , f , g , h ; 
Int i,j =O, penyebut=O, pembilang=O, RGB_ma t ch=O ,MR=O,MG=O, MB=O; 
if (ChannelTV ==Me t r oTV) 
( 
for (i =241 ; i<306 ; i++) 
( 
for (j = 24 ; j<46 ; j++) 
{ 
c cvGetAt(Komponen_ B, j , i) ; 
d cvGetAt(Library_ B, j , i) ; 
if (c . val[O] ==d.val[O]) 
MR++ ; 
e cvGetAt (Komponen_G , j ,i ) ; 
f cvGetAt(Library_G , j , i) ; 
if (e . val[O]==f . val[O]) 
MG++ ; 
g cvGetAt(Komponen_ R, j , i) ; 
h cvGetAt( Library_R, j , i) ; 




for (i =20 ; i<42 ; i++) 
( 
for (j = 26 ; j<50; j++) 
c = cvGetAt(Komponen_B , j,i); 
d cvGetAt(Library_B,j ,i ); 
if (c . val[O]==d.val[O]) 
MR++; 
e = cvGetAt(Komponen_G,j , i); 
f cvGetAt(Library_G, j ,i ); 
if (e . val[O ]==f.val[O]) 
MG++; 
g = cvGetAt(Komponen_R,j,i) ; 
h cvGetAt(Library_R,j,i); 
if (g .val[O]==h.val[O]) 
MB++; 
}//end Channel =TV7 
RGB Match = MR + MG + MB; 
//Direlease setelah proses morph matching 
cvClearMemStorage( storage); 
return (RGB_match); 
4.3.4 Proses Pencocokan Kontur Logo 
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Proses pencocokan kontur logo yaitu proses untuk menghitung 
kecocokan kestabilan kontur (Contour Match Value) sebuah frame terhadap 
Contour Logo Library. Proses ini untuk selanjutnya disebut sebagai Contour 
Matching. 
int COpenCV :: Contour_Matching() 
CvMemStorage* storage= cvCreateMemStorage (O) ; 
CvScalar c , d ; 
int i,j=O,Contour_match_value=O; 
Iplimage* Edge = 0; 
if (ChannelTV ==MetroTV ) 
Iplimage* Temp; 
Iplimage* gray; 
Temp cvCreateimage( cvSize(320 , 240) , IPL_DEPTH_SU, 3 ) ; 
gray cvCreateimage( cvSize(320 , 240), IPL_DEPTH_SU , 1 ) ; 
Edge cVCreateimage( cvSize(320 , 240), IPL_DEPTH_SU, 1 ) ; 
cvcvtP1aneToPix(Komponen_R,Komponen_G,Komponen_B,O ,Temp ); 
cvCvtColor(Temp, gray , CV_BGR2GRAY); 
cVCanny (gray , Edge , 0,255 , 3); 
for (i =241 ; i<306 ;i++) 
{ 
for (j = 24 ; j<46;j++) 
{ 
c = cvGetAt(Edge , j,i); 
d = cvGetAt(Morph_logo_library , j,i); 
if (c . val[O]==d . val[O]&&c . val[0]==255) 
{ 








cvClearMemStorage( storage) ; 
return (Contour_match_value); 
4.3.5 Proses Pelabelan 
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Proses pelabelan yaitu proses yang digunakan untuk menentukan 
sebuah frame hasil proses RGB dan Contour matching termasuk iklan atau bukan 
berdasarkan nilai threshold. Jika nilai RGB match value ini melebihi nilai 
threshold berarti saat itu tayangan TV sedang acara dan label bernilai 1. Jika 
kurang dari threshold berarti saat itu tayangan TV sedang iklan dan label bernilai 
0. Jika nilai Contour Match Value ini melebihi nilai threshold berarti saat itu 
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tayangan TV sedang acara dan label bernilai 1. Jika kurang dari threshold berarti 
saat itu tayangan TV sedang iklan dan label bernilai 0. Selanjutnya, kedua hasil 
proses ini dikombinasikan pada proses ujicoba untuk mendapatkan hasil deteksi 
yang lebih baik. 
void CDXCaptureDlg :: OnLabel() 
{ 
If (RGBMatchValue > RGB_Thresh) 
LabelRGB =1; 
Else 
LabelRGB =0 ; 




4.3.6 Proses Pencatatan Waktu 
Proses pencatan waktu yaitu proses untuk mencatat waktu munculnya 
iklan, waktu berakhimya iklan, frekuensi dan durasi iklan selama periode tertentu. 
Untuk menghitung frekuensi dan durasi iklan selama periode tertentu, diperlukan 
pencatatan waktu mulai dan berakhimya iklan (history iklan). Berikut ini listing 
program untuk melakukan hal tersebut. 
MyFile . Open( " Time . txt",CFile :: modeCreateiCFile :: modeWritel 
CFile :: typeText); 
MyFile . WriteString("Tabel History iklan " ) ; 
MyFile . WriteString("\n"); 
MyFile . WriteString("=========================" ); 
MyFile.WriteString("\n" ); 
MyFile . WriteString("! Time ! Status ! " ) ; 
MyFile.WriteString("\n" ); 
MyFile.WriteString("---------------- - ----- ---" 1; 
MyFile . WriteString("\n") ; 
//Saat iklan mulai berjalan 
CTime ~ow= CTime :: GetCurrentTime(l ; 
CStr2ng changetime = now . Format( " ! 
//Saat iklan berhenti 
rime ~ow= C1ime: : GetCurrentTime() ; 




! " ) ; 
! ") ; 
Hasil dari listing program di atas yaitu berupa history iklan yang dicatat dalam 
file text seperti pada gambar 4.3. 
Tabel History iklan 
Time ! Status 
11:59 : 51 start 
12 : 03 : 22 end 
12 : 03 : 37 start 
12 : 03 : 53 end 
12 : 08 : 55 start 
12 : 09 : 04 end 
12:13 : 05 start 
12 : 13 : 41 end 
12:14 : 16 start 
12:15 : 27 end 
12:24 : 44 start 
12:27 : 09 end 
Gambar 4.3 lsi dari history iklan yang dicatat ke file text 
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Untuk mengimplementasikan data keluaran seperti yang diinginkan 
pada bab perancangan perangkat lunak, maka dibuat listing program sebagai 
berikut : 
void CDXCaptureDlg::OnProcessTime() 
II TODO: Add your control notification handler code here 
this - >KillTimer (TIMER_ID) ; 
m_ VMRCap . Pause (); 
m_VMRCap.-CVMR_Capture() ; 
MyFile.Close (); 
CTime now= CTime :: GetCurrentTime(); 
jam selesai deteksi = now . Format( " jam Berhenti : %H: %M: %S \n" ) ; 
CStdioFile inFile( " Time . txt" , CFile: : modeRead I CFile : : typeText); 
const UINT linelength =30 ; 
TCHAR strBuf[40] ; 
CString data; 
CString datal; 
int detik ; 
float start time; 
float end_time; 
float total lama iklan =0 ; 
int frekuensi iklan =0 ; 
bool status =false ; 
char text[30]; 
for(int i =l;i<=4;i++) 
{ inFile . ReadString(strBuf,30); 
} 
while(inFile.ReadStr i ng(strBuf, linelength)) 
{ 
data=strBuf; 
detik=atof(data.Mid(3 , 2))*3600 +atof(data . Mid(6 , 2))*60 + atof(data . Mid(9 , 2)) ; 
if (status ==true) 
{ 
end time=detik ; 
total lama iklan = total_lama_iklan + (end time - start_time) ; 
frekuensi iklan =frekuensi iklan + 1 ; 




start time =detik ; 
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inFile . Close() ; 
CStdioFile AnalisaFile ( "Anal isa . txt ", CFile : :modeWr i te I CFile : : modeCre ate I 
CFile :: typeText) ; 
AnalisaFile . WriteString(jam_mulai deteksi) ; 
AnalisaFile . WriteString(jarn selesai deteksi); 
//AnalisaFile . WriteString( "L~a deteksi \n " ) ; 
sprintf(text,"Lama iklan : %0 . 2f meni t\n", total_lama_iklan/60) ; 
AnalisaFile . WriteString(text); 
sprintf(text,"Frekuensi Iklan : %i kali\n" ,frekuensi iklan) ; 
AnalisaFile . WriteString(text) ; 
AnalisaFile . Close() ; 
Hasil dari code diatas yaitu berupa file text dengan isi seperti gambar 4.4. 




23 : 18 : 33 
23 : 19 : 11 
0 . 40 menit 
1 kali 
Gam bar 4.4 lsi basil analisis pencatatan waktu. 
4.3. 7 Proses penggantian iklan 
Proses penggantian iklan yaitu proses mengganti iklan yang ada pada 
televisi dengan iklan pengganti saat terdeteksi munculnya iklan. 
void CDXCaptureDlg::OnTimer(UINT niDEvent) 
//Melakukan proses deteksi pertama 
dwSl~e=thls- ·rr_OpenCV . RGBMatching() ; 
d·.,:::i zel=this- o·rn_'}penCV . Contourl-iatching () ; 
this - >m text = dwSize ; 
this->m_textl = dwSizel ; 
if (! (dwSize>200 && dwSize1>60)) 
{ 
counter kestabilan =0 ; 
//mengganti iklan 
if (timing ==PROGRAM_TIMING) 
{ 
//Iklan terdeteksi maka tampilkan video kita 
if(dwSi:el<l20 I I dwSize <300) 
timing=IKLAN TIMING; 
CTime now= CTirne :: GetCurrentTimel) ; 
CString changetime = now . format("! H: •H : S 
l 
} 
MyFile . WriteStrinq(changetime); 
MyFile . WriteString("\n " ) ; 
... Sound .l-lt te (this->GetSafeHwnd ()); 
I /m coba . ShowWindow (Siv HIDE) ; 
m_ctrlLiveVideo . ShowWindow(SW_SHOW}; 
OpenClip(m_ctrlLiveVideo .m_hWnd) ; 
if (dwSize>200 && dwSizel>60) 
{ 
//menyetop iklan pengganti 
start ! .• ) i 
if(timing ==IKLAN TIMING && dwSizel > 120)//&& lama iklan > 300 ) 
{ 
/leek kestabilan logo 
counter kestabilan =counter kestabilan+l; 
m counter = counter kestabilan; 
- -II Iklan berhenti stop video kita 
if 'counter kestabilan > 3) 
( 
CT1me now = CTime::GetCurrentTime(); 
CSt~ing changetirne = now . Format("! ·H : -M: S 
MyFile . WriteString(changetiGe) ; 
MyFile . WriteString( " \n"); 
timing=PROG~~_TIMING ; 
lama iklan=O ; 
end 
closeclip 1 J; 
m_ Sound . UnMute(this - >GetSafeHwnd() ) ; 
m_ctrlLiveVideo . ShowWindow(SW_HIDE) ; 
I /m_'"'uba. ShowW1.ndow (SW SHO'Ill; 
if(timing ==IKLAN_TIMING) 
lama iklan++; 






4.4. lmplementasi Antarmuka 
Sebagai implementasi dari perancangan antarmuka pada bab sebelumnya, 
maka dibuat antarmuka untuk perangkat lunak deteksi iklan televisi ini dengan 
menggunakan Microsoft Visual C++ 6.0 pada sistem operasi Windows. Terdapat 
satu form utama, yang berisi : 
1. Picture box untuk menampilkan simulasi layar televisi. 
2. Picture box untuk menampilkan iklan pengganti ketika iklan berjalan 
3. Informasi data dari hasil proses deteksi yang dilakukan tiap detik. 
4. Button Control untuk melakukan proses inisialisasi, proses mulai deteksi, 
menghentikan proses deteksi dan proses perhitungan durasi dan frekuensi 
iklan. 
Gambar 4.5 adalah tampilan antarmuka dari form utama perangkat lunak ini yang 
telah dibuat. 
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Gambar 4.5 Form utama 
Berikut ini akan diberikan penjelasan mengenai bagian-bagian apa saja yang 
ada dalam antarmuka untuk form utama dari perangkat lunak ini beserta dengan 
fungsinya masing-masing dalam perangkat lunak. 
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Tabel 4.1 Objek yang ada pada form utama 
No Nama Obiek TypeOb.iek Keteranean 
Digunakan sebagai simulasi 
1. Layar TV PictureBox untuk menampilkan layar 
televise. 
2 . Logo televisi PictureBox Digunakan untuk 
menampilkan logo televisi. 
3. Txt_Jumlah _ Kecocokan Textbox Menampilkan hasil proses deteksi dengan metode 1. 
4 . Txt_ Labeling TextBox Menampilkan hasil proses deteksi dengan metode 2. 
5. Txt_ Lama _!klan Textbox Menampilkan lama iklan dalam satuan detik. 
6. Txt_ Counter_ Kestabilan Textbox Menampilkan counter kestabilan. 
7 Txt_Layar_iklan Picture Box Menampilkan layar televisi 
saat iklan 
8. Cmd _Inisialisasi Button Digunakan untuk melakukan inisialisasi program. 
9. Cmd _Start_ Deteksi Button Digunakan untuk memulai proses deteksi. 
Digunakan untuk 
10. Cmd_PlayList Button menampilkan urutan file 
video sebagai pengganti 
iklan. 
Digunakan untuk melakukan 
11. Cmd _Process_ Time Button penghentian proses deteksi dan melakukan perhitungan 
waktu iklan. 
12. Cmd _Change_ Channel Button Digunakan untuk melakukan pemindahan channel. 
13 . Cmd End Button Digunakan untuk 
menghentikan aplikasi . 
Digunakan untuk melihat 
14. Chk View Check Box layar televisi saat iklan 
berjalan 
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Gambar 4.6 PlayList Editor 
Berikut ini akan diberikan penjelasan mengena1 bagian-bagian yang ada 
dalam Play list Editor. 
Tabel 4.2 Objek yang ada pada Play List Editor 
No NamaOb.iek Type Objek Keteran2an 
1. LstVideo ListBox Digunakan menampilkan 
urutan video pengganti iklan 
2. CmdAdd Button Digunakan untuk menambah file video pengganti iklan 
3. CmdEnd Button Digunakan untuk menutup Plavlist Editor 
BABV 
UJI COBA DAN ANALISIS 
BABV 
UJI COBA DAN ANALISIS 
Pada bab ini dilakukan uji coba terhadap perangkat lunak yang dihasilkan dari tugas 
akhir ini dan dilakukan analisis terhadap uji coba yang dilakukan. 
5.1. Uji Coba 
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai proses uji coba yang dilakukan 
untuk perangkat lunak yang meliputi lingkungan ujicoba, ujicoba penentuan nilai 
threshold, uji coba dengan menggunakan metode pertama yang disebut sebagai 
proses RGB Matching, ujicoba dengan metode kedua yang disebut sebagai Contour 
Matching, ujicoba gabungan menggunakan kedua metode, ujicoba pencatatan waktu 
dan ujicoba penggantian iklan. Semuanya dilakukan dengan studi kasus pada 
tayangan stasiun televisi MetroTV dan TV7. 
5.1.1 Lingkungan Ujicoba 
Pada sub bah ini akan dijelaskan mengenai lingkungan uji coba proses deteksi 
iklan televisi meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan. 
Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam pengujian ini 
dapat dilihat pada tabel 5 .1. 
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Tabel5.1 Lingkungan Pengujian Aplikasi 
Prosesor : AMD Athlon XP 1.8 GHz 
Memory : 250MB 
Perangkat Keras VGACard : Ge-Force MX 64Mb 
TV Tuner : WinTVGo 
Hard Disk : 60Gb 
Peran2:kat Lunak Sistem Operasi : Microsoft Windows XP Professional 
5.1.2 Skenario Ujicoba 
Dalam ujicoba yang akan dilaksanakan ini digunakan beberapa istilah antara 
lain : 
1. False Acceptance (FA), prosentase kesalahan sistem dalam mengklasifikasikan 
program acara [2]. 
2. False Reject (FR), prosentase kesalahan sistem dalam mengklasifikasikan 
iklan[2]. 
3. Correct Classification, prosentase kebenaran sistem dalam mengklasifikasikan 
program acara dan iklan [2] . 
Berikut ini beberapa skenario ujicoba yang akan dilakukan: 
1. Untuk melihat seberapa besar nilai threshold yang baik untuk melabeli hasil 
pencocokan wama RGB maupun kontur logo, dilakukan pengujian nilai 
threshold. Dalam ujicoba ini setiap frame diberi label RGB dan label kontur. 
Jika nilai kecocokan wama RGB logo ini melebihi nilai threshold maka label 
RGB diberi nilai 1. Sebaliknya jika kurang dari nilai threshold maka diberi 
nilai 0. Begitu pula untuk label kontur. Parameter yang digunakan untuk 
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menentukan nilai threshold yang baik yaitu tingkat kebenaran (Correct 
Classification) yang tinggi. Hal ini digunakan karena kebenaran sistem dalam 
mengklasifikasikan iklan maupun program acara merupakan tujuan dari 
seluruh proses deteksi. Semakin tinggi nilai correct classification yang 
didapat, semakin baik pula threshold tersebut jika digunakan untuk melabeli 
frame. 
2. Untuk melihat seberapa baik pelabelan dengan menggunakan pencocokan 
wama RGB logo, dilakukan ujicoba pelabelan berdasarkan wama RGB. 
Ujicoba ini dilakukan untuk menilai seberapa besar tingkat kebenaran dalam 
mengklasifikasikan frame (Correct classification), seberapa besar kesalahan 
mengklasifikasikan acara (False Acceptance) dan seberapa besar kesalahan 
dalam mengklasifikasikann iklan (False Reject). 
3. Untuk melihat seberapa baik pelabelan dengan menggunakan pencocokan 
kontur logo, dilakukan ujicoba pelabelan berdasarkan kontur logo. Ujicoba ini 
dilakukan untuk menilai seberapa besar tingkat kebenaran dalam 
mengklasifikasikan frame (Correct classification), seberapa besar kesalahan 
mengklasifikasikan acara (False Acceptance) dan seberapa besar kesalahan 
dalam mengklasifikasikann iklan (False Reject). 
4. Untuk melihat seberapa baik pelabelan dengan menggunakan pencocokan 
wama RGB dan kontur logo, dilakukan ujicoba pelabelan berdasarkan warna 
RGB dan kontur logo. Ujicoba ini dilakukan untuk menilai seberapa besar 
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tingkat kebenaran dalam mengklasifikasikan frame (Correct classification), 
seberapa besar kesalahan mengklasifikasikan acara (False Acceptance) dan 
seberapa besar kesalahan dalam mengklasifikasikann iklan (False Reject). 
5. Untuk melihat perbandingan pelabelan berdasarkan wama RGB, kontur logo 
dan gabungan keduanya, dilakukan ujicoba perbandingan pelabelan 
berdasarkan wama RGB, kontur dan gabungan keduanya. Ujicoba ini 
dilakukan untuk menilai seberapa besar tingkat kebenaran dalam 
mengklasifikasikan frame (Correct classification), seberapa besar kesalahan 
mengklasifikasikan acara (False Acceptance) dan seberapa besar kesalahan 
dalam mengklasifikasikann iklan (False Reject). 
6. Untuk melihat hasil pencatatan waktu pada MetroTV dan TV7 dilakukan 
ujicoba dengan mencatat durasi dan frekuensi iklan. 
7. Untuk melihat tampilan antarmuka saat program acara dan iklan maka 
dilakukan ujicoba penggantian iklan saat iklan berjalan. 
5.1.3 Ujicoba Nilai Threshold 
Ujicoba ini dilakukan untuk melihat perbandingan nilai correct, FA dan FR 
terhadap nilai threshold untuk proses pencocokan wama RGB maupun kontur logo. 
Dalam ujicoba ini setiap frame diberi label RGB dan label kontur. Jika nilai 
kecocokan wama RGB logo ini melebihi nilai threshold maka label RGB diberi nilai 
1. Sebaliknya jika kurang dari nilai threshold maka diberi nilai 0. Begitu pula untuk 
label kontur. Untuk mencari nilai threshold yang tepat, sistem diuji-cobakan dengan 
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menggunakan siaran televisi MetroTV dan TV7, masing-masing sebanyak 30 kali. 
Untuk setiap ujicoba dilakukan selama lebih dari 400 detik Hal ini dilakukan karena 
diharapkan iklan muncul kembali setiap lebih dari 400 detik Tabel 5.2 berikut ini 
akan memberikan contoh proses pelabelan dengan nilai threshold untuk RGB 
matching sebesar 200 sedangkan untuk kontur matching sebesar 90. 
Tabel 5.2 Format data ujicoba yang telah diberi label RGB dan Kontur 
Urutan RGB Match Contour Label Label Label 
Frame Value Match Value RGB Kontur 
1 221 109 1 1 1 
2 20 10 0 0 0 
3 200 10 0 1 0 
4 50 100 0 0 1 
5 100 120 1 0 1 
Nilai Correct,FA dan FR untuk RGB Matching dihitung berdasarkan jumlah 
kecocokan antara kolom Label RGB dengan kolom label seperti pada tabel5.3 : 
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Tabel5.3 Format data penghitungan nilai Correct, FA dan FR untuk proses RGB Matching 
Label Label RGB 
1 1 Correct 
0 0 Correct 
0 1 FR 
1 0 FA 
Nilai Correct, FA dan FR untuk Contour Matching dihitung berdasarkan jumlah 
kecocokan antara kolom Label Kontur dengan kolom label seperti pada tabel5.4. 
Tabel5.4 Format data penghitungan nilai Correct, FA dan FR untuk proses RGB Matching 
Label Label Kontur 
1 1 Correct 
0 0 Correct 
0 I FR 
1 0 FA 
Berikut ini akan ditampilkan grafik perbandingan nilai Correct, FA dan FR terhadap 
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Gambar 5.1 Grafik perbandingan Nilai Correct, FA dan FR terhadap threshold 
untuk RGB Matching pada Metro TV 
Parameter yang digunakan untuk menentukan nilai threshold yang baik yaitu 
tingkat kebenaran yang tinggi. Hal ini digunakan karena kebenaran sistem dalam 
mengklasifikasikan iklan maupun program acara merupakan tujuan dari seluruh 
proses deteksi . Grafik 5.1 di atas menunjukkan bahwa nilai threshold sebesar 200 
untuk proses RGB matching pada MetroTV menunjukkan nilai correct 
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classificationyang Iebih tinggi dan FA yang rendah untuk setiap kali percobaan 
dibanding yang lainnya. Sedangkan pada TV7 nilai threshold-nya sebesar 80. Hal 
ini dapat dlihat pada gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Grafik perbandingan Nilai correct, FA dan FR terhadap threshold 
untuk RGB Matching pada TV7 
Untuk proses Contour matching, nilai threshold yang digunakan yaitu sebesar 50 
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Gam bar 5.3 Grafik perbandingan Nilai correct, FA dan FR terhadap threshold 
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Gambar 5.4 Grafik perbandingan Nilai Correct, FA dan FR terhadap threshold 
untuk RGB Matching pada TV7 
5.1.4 Ujicoba Pelabelan berdasarkan Warna RGB Logo 
Untuk memudahkan pengamatan terhadap hasil ujicoba proses ini, maka nilai 
kecocokan RGB (RGB match value) tiap detik ditampilkan dalam bentuk grafik. 
Sumbu X menyatakan frame tiap detik sedangkan sumbu Y menyatakan nilai RGB 
match-nya. Hal ini ditunjukkan pada gambar 5.5 dan gambar 5.6. 
100 




!! II I 
. I 
! 
I I I' I 
I ! I .~ ' u I I I 
300 
50 
eoo 1000 1200 
Gambar 5.5 Grafik nilai kecocokan proses RGB Matching pada MetroTV 
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Gam bar 5.6 Grafik nilai kecocokan proses RGB Matching pada TV7 
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Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai kecocokan RGB saat program acara 
stabil pada level tertentu. Sedangkan pada saat iklan mengalami ketidakstabilan yang 
menyebabkan sistem salah mendeteksi iklan (FR). 
Untuk mehhat tingkat kebenaran sistem dalam melakukan proses deteksi, 
maka proses pelabelan frame per detik ditampilkan dalam bentuk grafik. Dimana 
sumbu X menyatakan urutan frame sedangkan sumbu Y menyatakan nilai labelnya. 
Nilai label ini ada dua macam yaitu : 
60 
• "1 ", menyatakan acara dan 
• "0", menyatakan iklan 
Sebuah frame diberi label "1 ", jika nilai RGB match-nya melebihi nilai threshold. 
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Gambar 5.7 (a) Pelabelan menggunakan metode RGB Matching (b) Pelabelan 





li ~ l 
61 
Gambar 5.8 (a) Pelabelan frame dengan menggunakan metode RGB Matching 
(b) Pelabelan pada TV7 
Gambar 5.8 menunjukkan perbandingan proses pelabelan, dimana bagian (a) 
menyatakan proses pelabelan hasil ujicoba, sedang bagian (b) menyatakan proses 
pelabelan yang benar. Jika dilihat antara gambar (a) dan gambar (b), akan tampak 
perbedaan saat melabeli iklan maupun acara. Hal inilah yang disebut sebagai FR dan 
FA. Hasil perhitungan nilai FR maupun FA dapat dilihat pada tabel 5. 5. 
Tabel 5.5 Analisis proses RGB Matching 
Metro TV 1037 frame 0 13.21 86.79 
TV7 1040 frame 0 9.23 90.77 
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Tabel 5.5 menunjukkan bahwa penggunaan metode pertama (RGB Matching) 
pada TV7 lebih baik daripada MetroTV, hal ini ditunjukkan dengan nilai False 
Reject (FR) pada TV7 lebih rendah dan nilai kebenaran (Correct) yang lebih tinggi. 
False Reject (FR) yang muncul ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain : 
1. Adanya logo stasiun televisi yang nampak saat iklan muncul. Seperti pada 
gambar 5.9. 
Gambar 5.9 MetroTV sedang mengiklankan siaran berita bahasa inggris. 
Hal ini terjadi karena lokasi logo televisi nampak seperti saat acara. 
2. Wama belakang area di belakang logo berwama putih seperti pada gambar 
5.10. 
Gambar 5.10 Contoh tayangan iklan pada MetroTV dimana background-nya 
berwarna putih 
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Hal ini terjadi karena wama putih terdiri dari nilai RGB (255,255,255). 
Sedangkan sistem harus mendeteksi wama biru dimana nilai RGB-nya 
(0,0,255), maka komponen Blue-nya akan cocok sehingga nilai kecocokan 
RGB-nya tinggi. Nilai kecocokan RGB yang tinggi ini meyebabkan sistem 
mendeteksi iklan sebagai acara (False Reject). 
5.1.5 Ujicoba Pelabelan berdasarkan Kontur Logo 
Seperti ujicoba pada proses sebelumnya, maka nilai kecocokan kontur 
(Contour Match Value) juga ditampilkan dalam bentuk grafik 
UNtanframa 
Gam bar 5.11 Grafik nilai Contour Match Value basil proses Contour Matching 
pada Metro TV 
Gambar 5.12 Grafik nilai Contour Match Value basil proses Contour Matching 
pada TV7 
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Grafik pada gam bar 5.11 dan 5.12 diatas menunjukkan bahwa nilai 
kecocokan kontur (Contour Match Value) saat program acara stabil pada level 
tertentu. Sedangkan pada saat iklan mengalami ketidakstabilan yang menyebabkan 
sistem salah mendeteksi iklan (FR). 
Untuk melihat tingkat kebenaran sistem dalam melakukan proses deteksi 
dapat dilihat pada grafik dibawah ini . 
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Gambar 5.14 (a) Pelabelan menggunakan metode Contour matching (b) 
Pelabelan sebenarnya pada TV7 
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Hasil perhitungan nilai FR maupun FA dapat dilihat pada tabel 5.6. 
Tabel 5.6 Analisis proses Contour Matching 
TV7 1040 frame 0.29 11.15 88.56 
Tabel 5.6 menunjukkan bahwa penggunaan metode kedua (Contour 
Matching) pada TV7 lebih baik daripada MetroTV, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
--- --------- -
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False Reject (FR) pada TV7 lebih rendah dan nilai Correct classificationyang lebih 
tinggi. False Reject (FR) yang muncul ini disebabkan karena logo stasiun televisi 
tampak transparan saat iklan muncul. Seperti pada gambar 5.15. 
Gambar 5.15 Iklan dengan logo yang tampak transparan 
Sedangkan False Accept (FA) yang muncul ini disebabkan karena wama area di 
sekitar logo stasiun televisi sama dengan wama logo, seperti pada gambar 5.16 
Gambar 5.16 Acara dengan warna logo yang sama dengan daerah disekitarnya 
67 
5.1.6 Ujicoba Pelabelan berdasarkan Warna RGB dan Kontur Logo 
Pelabelan berdasarkan warna RGB dan kontur logo mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Untuk mengatasi kelebihan dan kekurangan tersebut maka dilakukan 
penggabungan dua metode tersebut untuk melakukan proses pelabelan. Untuk 
menggabungkan kedua metode tersebut maka harus dilakukan proses "AND" pada 
kedua hasil pelabelan. Operator logika "AND " ini digunakan karena saat acara, 
kontur dan warna logo tetap. 
Untuk melihat tingkat kebenaran sistem dalam melakukan proses deteksi 










Gambar 5.17 (a) Pelabelan menggunakan metode gabungan antara RGB 
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Gambar 5.18 (a) Pelabelan menggunakan metode gabungan antara RGB 
_Watching dan Contour Matching (b) Pelabelan sebenamya pada TV7 
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Dari gambar diatas akan tampak kesalahan pelabelan frame berkurang. Untuk lebih 
jelasnya nilai FR, FA dan correct dapat dilihat pada tabel5.7 dibawah ini. 
Tabel5.7 Analisis Gabungan Proses Contour Matching & RGB Matching 
Metro TV 1037 frame 0.09 2.51 97.40 
TV7 1040 frame 0.29 0.48 99.23 
Dua buah kesalahan yang ditemukan dalam contoh ini yaitu False Reject dan 
False Acceptance. Kesalahan pertama disebabkan oleh logo iklan yang berada pada 
lokasi yang sama dengan logo acara. Kesalahan kedua disebabkan karena logo 
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hampir sama dengan background gambar sehingga menghasilkan nilai CLL yang 
terlalu kecil. 
5.1.7 Perbandingan Pelabelan berdasarkan Warna RGB, Kontur Logo dan 
Gabungan (Warna RGB dan Kontur logo) 
Untuk membandingkan pelabelan, sistem diuji-cobakan sebanyak 30 kali pada dua 
buah stasiun televisi, yaitu MetroTV dan TV7. Hasil ujicoba dapat dilihat pada tabel 
5. 8 dan 5. 9. Parameter yang digunakan untuk menilai tingkat kebaikan sistem dalam 
mendeteksi yaitu nilai Correct Classification, False Acceptance (FA) dan False 
Reject (FR) . Proses pelabelan dikatakan baik jika nilai Correct-nya tinggi , FA dan 
FR -nya rendah. 
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20 99 ,82 
21 99,32 
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24 97 ,97 
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Tabel 5.9 Analisis Perbandingan Pada TV7 (dalam satuan %) 
FA GAB FR GAB C RGB FA RGB FR RGB 
0,89 0,00 100,00 0,00 0,00 
0,00 0,58 86,15 0,00 13,85 
0,35 2,47 82,72 0,00 17,28 
0,99 0,99 93,29 0,00 6,71 
0,92 3,29 86,17 0,00 13,83 
3,94 0,25 97,29 0,00 2,71 
0,41 0,82 88,33 0,00 11 ,67 
0,22 1,97 90,68 0,11 9,21 
0,15 0,00 92,03 0,00 7,97 
0,15 0,00 97 ,38 0,00 2,62 
0,46 1,73 89,41 0,00 10,59 
0,00 2,45 77,35 0,00 22,65 
0,00 0,00 100,00 0,00 0,00 
0,57 0,42 91 ,23 0,00 8,77 
0,67 1,01 87,67 0,11 12,22 
0,31 0,79 91 ,1 8 0,16 8,66 
0,41 1,63 94,49 0,00 5,51 
0,58 0,58 92,23 0,1 0 7,68 
0,12 2,86 83,48 0,00 16,52 
0,1 8 0,00 100,00 0,00 0,00 
0,68 0,00 98,65 0,00 1,35 
0,40 1,38 79,84 0,00 20,16 
0,22 1 '11 89 ,16 0,00 10,84 
0,87 1,16 92,32 0,43 7,25 
0,1 5 0,58 91 ,87 0,00 8,128 
0,34 2,36 87,67 0,00 12,33 
0,36 0,90 89,96 0,00 10,04 
0,00 0,95 91,26 0,00 8,75 
1,65 0,55 95,59 0,83 3,58 
2,06 0,1 6 94,44 0,79 4,76 
0,60 1,03 91,06 0,08 8,85 
= Nilai Correct c/assificationPencocokan Gabungan 
= Nilai False Acceptance Pencocokan Gabungan 
= Nilai False Reject Pencocokan Gabungan 
= Nilai Correct classificationPencocokan Warna RGB 
= Nilai False Acceptance Pencocokan Warna RGB 
= Nilai False Reject Pencocokan Warna RGB 


































FA KONT FR KONT N 
0,89 0,00 452 
0,00 10,82 695 
0,35 10,05 569 
0,99 7,29 1209 
0,92 12,52 761 
3,94 1,72 814 
0,41 5,42 979 
0,11 7,35 914 
0,15 7,52 667 
0,15 4,16 651 
0,46 14,04 871 
0,00 10,00 492 
0,00 0,00 691 
0,57 21 ,22 709 
0,56 17,83 894 
0,31 13,23 637 
0,41 2,86 492 
0,58 12,38 1044 
0,1 2 24,85 807 
0,18 5,00 562 
0,68 7,26 594 
0,40 11,86 508 
0,22 16,15 454 
0,43 10,00 692 
0,15 15,39 691 
0,34 20,61 594 
0,36 20,07 560 
0,00 19,77 528 
0,83 12,26 728 





= Nilai False Acceptance Pencocokan Kontur 
= Nilai False Reject Pencocokan Kontur 
N = Jumlah frame yang diujicoba 
Untuk melihat perbandingan tingkat kebenaran proses pelabelan pada MetroTV dan 
Tv7 dapat dilihat pada gambar 5.19 dan 5.20. 
Perbandingan nitai kebenaran pada Metro TV 
12000 
J 6000-· 
40 00 o-··-·- ~-.-.• ----o·••-· ··-
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Ujlcoba 
C_GAB - C_RGB C_KONT 
Gambar 5.19 Perbandingan nilai Correct classification antara RGB matching, 
Contour matching dan gabungan keduanya pada MetroTV. 
Perbandingan nilai kebenaran pada TV7 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 ;;7 29 
Ujlcobe 
C_GAB - c_RGB C_KONT 
Gam bar 5.20 Perbandingan nilai Correct classificationantara RGB matching, 
Contour matching dan gabungan keduanya pada TV7. 
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Gambar 5.19 dan gambar 5.20 menunjukkan bahwa pelabelan berdasarkan gabungan 
antara RGB matching dan kontur matching menghasilkan nilai corret yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan pelabelan secara sendiri-sendiri. Namun nilai False 
Acceptance lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang Iainnya. Hal ini ditunjukkan 
pada gambar 5.21 dan gambar 5.22. Nilai FA yang tinggi ini disebabkan pengaruh 
pemilihan nilai threshold. 
Perbandingan False Acceptance pada Metro TV 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 
Ujicoba 
FA_GAB - FA_RGB FA_KONT 
Gambar 5.21 Perbandingan nilai FA antara RGB matching, Contour matching 
dan gabungan keduanya pada MetroTV 
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FA_GAB -·-FA_RGB FA_KONT, 
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Gambar 5.22 Perbandingan nilai FA antara RGB matching, Contour matching 
dan gabungan keduanya pada TV7 
Gambar 5.23 dan gambar 5.24 menunjukkan bahwa pelabelan berdasarkan gabungan 
antara RGB matching dan kontur matching menghasilkan nilai FR yang lebih rendah. 
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1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 
Ujicoba 
FR_GAB - FR_RGB FR_KONT 
Gambar 5.23 Perbandingan nilai FR antara RGB matching, Contour matching 
dan gabungan keduanya pada MetroTV 
25.00 
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Perbandingan Nilai False Reject pada TVT 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 
Ujlooba 
FR_GAB - FR_RGB FR_KONT 
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Gam bar 5.24 Perbandingan nilai FR antara RGB matching, Contour matching 
dan gabungan keduanya pada TV7 
Dari perbandingan nilai Correct, FA dan FR menunjukkan bahwa pelabelan 
berdasarkan gabungan RGB matching dan Kontur matching menghasilkan ketepatan 
deteksi yang lebih baik. 
5.1.8 Ujicoba Pencatatan Waktu 
Ujicoba dilakukan dengan menjalankan program selama beberapa menit 
kemudian tombo/ timing report diklik sehingga muncul laporan frekuensi dan durasi 
iklan. Berikut ini gambar user interface hasil pencatatan waktu. 
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1 10:03:17 1 start 
I 10:0):08 I @lld 
Gam bar 5.25 Tampilan program saat menampilkan data proses 
Data laporan durasi dan frekuensi iklan tersebut disimpan ke file teks 
kemudian dilakukan analisa seperti pada tabel berikut . 
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Tabel 5.10 Analisis perhitungan nilai durasi dan lama iklan pada MetroTV 
( Sabtu, 16 Juli 2005) 
Jammulai Frekuensi 
Ujicoba deteksi jam Berhenti Lama iklan I klan 
1 7:35:00 7:52:14 7.23 menit 4kali 
2 8:08:58 8:19:14 2.35 menit 9 kali 
3 8:54:25 9:07:14 1.82 menit 1 kali 
4 09:08:58 09:20:58 6.33 menit 4 kali 
5 09:35:29 9:48:33 3.18 menit 3 kali 
6 09:51:17 10:09:29 6.33 menit 2 kali 
7 10:10:31 10:26:33 4.47 menit 3 kali 
8 10:35:06 10:48:02 2.38 menit 2 kali 
9 10:49:10 11:13:55 8.13 menit 3 kali 
10 12:30:33 12:50:20 5.38 menit 2 kali 
11 12:51:28 13:13:10 6.15 menit 2 kali 
12 13:14:28 13:26:57 2.05 menit 4kali 
13 15:40:35 15:53:36 0.00 menit 0 kali 
14 15:55:05 16:08:16 0.78 menit 1 kali 
15 16:10:22 16:23:05 3.82 menit 5 kali 
16 16:24:15 16:44:22 9.25 menit 3 kali 
17 16:45:13 16:53:03 1.42 menit 1 kali 
18 16:54:08 17:17:24 7.88 menit 6kali 
19 17:44:10 17:55:27 2.18 menit 3kali 
20 17:56:33 18:06:36 1.03 menit 2kali 
21 18:07:31 18:25:36 6.15 menit 3 kali 
22 18:26:22 18:41:23 5.37 menit 7 kali 
23 18:42:28 18:55:03 4.22 menit 6 kali 
24 19:06:02 19:24:15 3.00 menit 3kali 
25 19:25:23 19:40:21 4.17 menit 2 kali 
26 19:41:58 19:52:36 1.83 menit 1 kali 
27 20:04:26 20:13:54 0.43 menit 1 kali 
28 20:14:51 20:33:22 3.53 menit 3 kali 
29 20:33:56 20:48:35 2.40 menit 1 kali 
30 20:49:35 20:59:37 0.00 menit 0 kali 
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Tabel5.11 Analisis perhitungan nilai durasi dan lama iklan pada MetroTV 
( Senin, 17 Juli 2005) 
Jammulai Frekuensi 
Ujicoba deteksi jam Berhenti Lama iklan lklan 
1 05:02:48 05:1 4:01 0.00 menit 0 kali 
2 05:14:48 05:26:26 3.87 menit 3 kali 
3 05:27:22 05:36:54 2.97 menit 3 kali 
4 05:37:37 05:57:48 1.45 menit 6kali 
5 05:58:33 06:11 :16 3.50 menit 5 kali 
6 06:1 4:39 06:28:16 2.00 menit 1 kali 
7 06:30:26 06:46:28 3.00 menit 2 kali 
8 06:47:22 07:02:40 2.67 menit 1 kali 
9 07:03:18 07:1 4:27 2.00 menit 1 kali 
10 07:15:07 07:26:01 1.10 menit 1 kali 
11 07:26:42 07:41:15 4.53 menit 4kali 
12 07:42:04 07:50:18 2.85 menit 1 kali 
13 07:50:59 08:02:32 0.00 menit Okali 
14 08:03:21 08:15:13 4.18 menit 3 kali 
15 08:16:25 08:31 :20 6.58 menit 4 kali 
16 08:32:03 08:42:42 3.23 menit 1 kali 
17 08:43:39 08:51:53 0.15 menit 2 kali 
18 08:53:36 09:1 1:01 4.03 menit 4 kali 
19 09:11:49 09:25:18 6.35 menit 3 kali 
20 09:26:06 09:35:31 0.00 menit Okali 
21 09:36:22 09:46:18 1.57 menit 2 kali 
22 09:47:06 09:55:36 3.22 menit 2 kali 
23 09:56:20 10:03:56 2.82 menit 2 kali 
24 10:04:37 10:1 6:11 2.93 menit 3 kali 
25 10:18:37 10:30:11 3.68 menit 1 kali 
26 10:31:09 10:41:10 4.68 menit 2 kali 
27 10:41:59 10:51:21 4.63 menit 1 kali 
28 10:52:21 11 :01 :12 4.38 menit 1 kali 
29 11:02:02 11 :1 4:12 3.50 menit 5 kali 
30 11:30:53 11:41 :27 3.97 menit 4 kali 
79 
5.1.9 Ujicoba Penggantian Iklan 
Ujicoba dilakukan untuk melihat penggantian isi layar televisi dengan file 
video iklan. Iklan yang digunakan yaitu iklan Jurusan Teknik Informatika ITS. 
Gambar 5.26 menunjukkan ujicoba pada MetroTV sedangkan gambar 5.27 
menunjukkan ujicoba pada TV7. Kedua gambar menunjukkan penggantian iklan 
dimana layar sebelah kiri menunjukkan layar televisi yang iklannya telah diganti 
sedangkan layar sebelah kanan menunjukkan iklan sebenamya pada televisi. 
Gambar 5.26 Tampilan program saat iklan berlangsung pada MetroTV 
Gambar 5.27 Tampilan program saat iklan berlangsung pada TV7 
5.2. Analisis 
Pada bagian ini dibahas mengenai hasil yang didapat dari uji coba untuk 
mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan dalam mendeteksi hasil 
capture frame termasuk iklan atau acara 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan dalam mendeteksi 
antara lain : 
1. Nilai threshold, yaitu nilai yang digunakan untuk menentukan frame hasil 
proses capture termasuk iklan atau acara. Jika nilai hasil proses deteksi frame 
berada di bawah threshold maka ia digolongkan ke dalam iklan. Sebaliknya, 
jika ia berada diatas threshold maka digolongkan sebagai acara. 
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Ketepatan memilih nilai threshold dalam ujicoba ini sangat menentukan 
keberhasilan proses deteksi. Karena jika ia terlalu rendah sangat sulit 
mendeteksi iklan danjika terlalu tinggi akan sangat sulit mendeteksi acara. 
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2. Wama latar, saat program acara,jika warna latar sama dengan wama logo maka 
kontur logo akan sulit dideteksi dengan menggunakan metode deteksi yang 
kedua (Contour Matching). Sedang saat iklanjika wama latamya sama dengan 
wama logo maka frame akan dikenali sebagai acara. 
BABVI 
KESIMPUL1\N DAN SARAN 
BABVI 
KESUMPULANDANSARAN 
Pada bab terakhir ini akan diberikan kesimpulan dan saran untuk 
pengembangan lebih lanjut perangkat lunak sebagai hasil akhir dari pembuatan tugas 
akhir. 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji coba dan analisis terhadap perangkat lunak dalam tugas 
akhir ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses deteksi iklan dengan melakukan pencocokan komponen wama RGB 
(RGB Matching) kurang begitu efektif karena dipengaruhi oleh wama Jatar saat 
iklan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kebenaran sistem dalam 
mengklasifikasikan frame sebesar 94.06% pada MetroTV dan 91.06% pada TV7. 
2. Proses deteksi iklan dengan melakukan pencocokan kontur logo juga kurang 
efektif Hal ini ditunjukkan dengan nilai kebenaran sistem dalam 
mengklasifikasikan frame sebesar 82.16% pada Metro TV dan 88.22% pada TV7. 
3. Metode deteksi iklan berdasarkan logo cukup baik jika mengkombinasikan dua 
pendekatan yaitu dengan pencocokan wama RGB logo (RGB Matching) dan 
pencocokan kontur logo (Contour Matching) . Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
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kebenaran sistem dalam mengklasifikasikan frame sebesar 98.28% pada 
MetroTV dan 98.37% pada TV7. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan dalam mendeteksi yaitu pemilihan 
nilai threshold dan wama latar. Ketepatan mernilih nilai threshold dalam ujicoba 
ini sangat menentukan keberhasilan proses deteksi. Karena jika nilai threshold 
terlalu rendah sangat sulit mendeteksi iklan dan jika terlalu tinggi akan sangat 
sulit mendeteksi acara. Nilai threshold yang cocok untuk pencocokan wama RGB 
sebesar 200 pada Metro TV sedangkan pada TV7 sebesar 80. Nilai threshold yang 
cocok untuk pencocokan kontur logo sebesar 50 pada MetroTV sedangkan pada 
TV7 sebesar 30. Wama latar mempengaruhi proses deteksi karena jika wama 
latar sama dengan wama logo maka kontur logo akan sulit dideteksi dengan 
menggunakan metode pencocokan kontur. 
6.2. Saran 
Sebagai pelengkap penyusun tugas akhir ini, penulis menyarankan beberapa 
hal yang berkaitan dengan pengembangan lebih lanjut terhadap topik tugas akhir ini 
sebagai berikut: 
1. Menggunakan pendekatan lain selain pencocokan RGB maupun kontur logo 
dalam mendeteksi adanya iklan. 
2. Sistem deteksi iklan ini, bisa dikembangkan untuk membatasi akses tayangan film 
dewasa, tentunya harus ada kerjasama antara stasiun televisi dan pabrik televisi 
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